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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan tingkat 

multirepresentasi siswa pendidikan fisika calon guru pada materi interferensi baik siswa S1 putra 

maupun putri. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Sampel yang 

digunakan adalah 24 mahasiswa S1 jurusan pendidikan fisika sebagai kelas kontrol. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa soal pilihan ganda dan soal isian. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode eksperimen. Untuk teknik pengumpulan data menggunakan soal 

pilihan ganda dan isian questions yang terdiri dari representasi verbal, gambar, dan matematika. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis CRI (Certainty of Response Indeks) 

dan statistik inferensial (uji-t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

tingkat multirepresentasi pada mahasiswa S1 putra dan putri calon guru fisika pada topik 

interferensi. 

Kata kunci: multirepresentasi, interferensi, kategori representasi. 

Abstract. This study aims to determine whether there is a difference in the level of multi-

representation of physics education students as prospective teachers on interference material for 

both male and female undergreaduate students. The type of research used is experimental 

research. The sample used was 24 undergreaduate students majoring in physics education as the 

control class. The research instrument used was in the form of multiple choice questions and fill-

in questions. The research method used is the experimental method. For data collection 

techniques using multiple choice questions and fill-in guestions consisting of verbal 

representations, pictures, and mathematics. The data obtained were analyzed using CRI 

(Certainty of Response Indeks) analysis techniques and inferencial statistic (t-test). The result 

showed that there was no difference in the level of multi-representation in male and female 

undergreaduate students as prospective physics teachers on the topic of interference. 

Keywords: Multirepresentation, Interference, Respresentation Category. 

1. Pendahuluan 
Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang sebagian besar dilakukan dengan cara melihat, 

mengamati, melakukan percobaan atau eksperimen yang berkaitan dengan proses atau fenomena yang 

terjadi di alam semesta. Namun pada kenyataannya pembelajaran fisika yang banyak diterapkan masih 

terkesan membosankan dengan adanya banyak rumus yang harus dihafalkan daripada memahami 

konsepnya terlebih dimasa sekolah online seperti ini. Padahal untuk dapat memahami dan mempelajari 

fisika mahasiswa tidak hanya membutuhkan kemampuan representasi secara matematis saja, tetapi juga 

membutuhkan kemampuan representasi lain seperti visual dan juga verbal.  

 Keterkaitan hubungan fungsional yang terjadi di antara besaran-besaran fisis dalam formulasi 

matematika  yang  sederhana  dan  kemudian divisualkan  dalam  bentuk  grafis.  Interaksi-interaksi 

antara besaran-besaran fisika yang terjadi  dalam  suatu  fenomena  biasanya digambarkan   dalam   

bentuk   diagram interaksi [1]. Salah satu   bagian   multirepresentasi adalah formulasi matematika 

sederhana.  
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 Memahami konsep fisika terlebih dalam topik bab optika fisis yang materinya membutuhkan 

pemikiran dan imajinasi lebih menyebabkan materi tersebut cukup sulit dipahami oleh mahasiswa. [2] 

Menguasai konsep fisika dengan baik menunjukkan bahwa mahasiswa telah memahami materi dengan 

baik. Oleh karena itu penting bagi mahasiswa dalam mempelajari dan menggunakan keterampilan 

multirepresentasi. 

 Keterampilan dalam menggunakan multirepresentasi ini tidak hanya digunakan untuk menambah 

penguasaan pemahaman konsep saja, tetapi juga dapat digunakan untuk mengevaluasi seseorang baik 

guru ataupun dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran [3]. Dalam banyak proses pembelajaran, 

kebanyakan soal yang diberikan kepada mahasiswa adalah soal yang berhubungan dengan pendekatan 

matematis, ini dapat menjebak mahasiswa pada kebiasaan untuk menghafal persamaan-persamaan 

matematis yang ada dalam ilmu fisika dari pada memahami maknanya secara fisis.  

 Hal ini dapat menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan untuk  memecahkan  soal-soal  fisika  

yang berhubungan  dengan  pemahaman  konsep-konsep dasar. Yusuf, [4] menyatakan bahwa dalam 

fisika terdapat beberapa tipe representasi yang digunakan, antara lain (a) deskripsi verbal, yang dapat 

digunakan untuk memberikan definisi dari suatu konsep. (b) gambar atau diagram yang dapat membantu 

dalam memvisualisasikan sesuatu yang bersifat abstrak, (c) grafik, untuk menjelaskan secara singkat 

suatu konsep yang panjang, (d) dan matematis, untuk menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan 

angka atau kuantitatif, model matematis adalah yang sering digunakan, padahal model matematis juga 

memiliki kelemahan. Untuk memperbaiki kelemahan teresebut seorang pendidikan perlu 

mempertimbangkan penggunaan multirepresentasi dalam kegiatan pembelajaran fisika.  

 Kurangnya informasi mengenai pemahaman representasi semasa SMA menjadi salah satu faktor 

yang memperparah keadaan. Dilihat dari kenyataan bahwa perlu adanya pemahaman konsep serta 

prinsip yang baik sehingga siswa ataupun mahasiswa dapat dengan mudah merepresentasikan suatu 

fenomena fisis yang ada, [5]. Siswa yang dapat menggunakan representasi dengan baik dapat 

dihubungkan dengan meningkatnya pemahaman konsep yang baik. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa jika siswa ataupun mahasiswa dapat merepresentasikan materi pada topik bab optika fisis dengan 

baik, berarti pemahaman konsep yang mereka miliki juga meningkat ke arah yang lebih baik [6].   

 Dalam mempelajari konsep serta memecahkan masalah diperlukan kemampuan representasi yang 

baik. Andromeda [7] menyatakan berdasarkan hasil penelitiannya bahwa dalam mempelajari   konsep   

serta   pemecahan masalah  dalam  penelitian  perlu  diiringi dengan   memahami   dan   menggunakan 

multirepresentasi. Penggunaan multirepresentasi dalam sains kompleks dapat memberikan manfaat dan 

membantu mahasiswa dalam melakukan implementasi representasi yang baik [8]. Berdasarkan hasil 

penelitian diatas dapat diketahui bahwa kemampuan representasi sangatlah penting dalam menunjang 

kemampuan pemahaman konsep siswa dan mahasiswa.  

 Kemampuan merepresentasikan pada siswa terutama mahasiswa sangat penting. Representasi 

merupakan konfigurasi (susunan) yang dapat menggambarkan atau mewakili sesuatu dengan suatu cara 

[9]. Adapun indikator siswa atau mahasiswa dapat merepresentasikan suatu fenomena dalam penelitian 

ini adalah : (1) Dapat menggambarkan atau menyimbolkan ulang suatu konsep dengan format atau 

bahasa yang berbeda baik secara verbal, gambar, grafik, ataupun secara matematis, [6]. Terdapat tiga 

fungsi utama dari multirepresentasi. Sebagai fungsi pelengkap, pembatas interpretasi dan sebagai 

pembangun pemahaman [10]. Fungsi utama berkaitan dengan representasi yang memuat informasi 

pelengkap; fungsi kedua, untuk memberi batasan kemungkinan kesalahan dalam melakukan 

representasi; dan fungsi yang terakhir adalah untuk mendorong siswa atau mahasiswa dalam 

membangun pemahaman terhadap situasi secara mendalam. 

 Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran salah satunya adalah faktor kesiapan 

mahasiswa, terlebih kondisi psikis dari siswa. Perbedaan gender (jenis kelamin) dapat memengaruhi 

kesiapan mahasiswa dalam menerima pelajaran. Dapat kita lihat pada mahasiswa laki-laki dan 

mahasiswa perempuan tentu memiliki perbedaan dalam cara menerima dan mempelajari suatu ilmu. 

Keitel, [11] mengatakan “Gender, social, and cultural dimensions are very powerfully interacting in 

conceptualization of mathematics educations, ...”. Yoeanto, [12], menjelaskan bahwa laki-laki 

cenderung lebih tertarik untuk mempelajari pelajaran yang berkaitan dengan matematis dibandingkan 

perempuan. Dilla, Hidayat, & Rohaeti., [13] berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh bahwa perbedaan 
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gender memiliki pengaruh dan kontribusi sebesar 86,6% terhadap kemampuan siswa dalam memahami 

persamaan matematis dam 13,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Dari beberapa pendapat diatas 

dapat kita simpulkan bahwa aspek perbedaan gender dapat memengaruhi tingkat seseorang dalam proses 

pembelajaran. 

 Optik  fisis merupakan  cabang optika yang membahas proses-proses yang berhubungan  dengan  

sifat-sifat  gelombang cahaya.  Banyak  gejala  optika  yang  dapat dijelaskan   melalui   optik   fisis   ini   

di antaranya interferensi dan difraksi. Interferensi  dan  difraksi  dianggap  sebagai salah  satu  ciri  khas 

gelombang  dan  tidak dimiliki oleh partikel. Dalam mempelajari  interferensi   dan   difraksi kebanyakan 

mahasiswa mengalami kesulitan sehingga untuk memahami tentang interferensi dan difraksi 

diperlukannya penggunaan representasi dengan memanfaatkan google form sebagai instrumen.  

 Google  Form  adalah  salah  satu aplikasi berupa template formulir atau lembar kerja yang  dapat  

dimanfaatkan  secara  mandiri  ataupun bersama-sama untuk tujuan mendapatkan informasi pengguna. 

Aplikasi ini bekerja di dalam penyimpanan  awan  Google  Drive  bersama aplikasi lainnya  seperti  

Google  Sheet,  Google  Docs, dan pengayaan lainnya.    Sejalan dengan  pendapat Husein [14], Google  

Form merupakan  salah  satu  komponen  layanan  Google Docs.  Aplikasi  ini  sangat  cocok  untuk  

mahasiswa, guru,  dosen,  pegawai  kantor  dan  professional  yang senang membuat quiz, form dan 

survey online.  

 Menurut Husein dan Arianim [14],   manfaat   Google   Form dalam dunia pendidikan adalah sebagai 

berikut: 1) Memberikan tugas latihan/ ulangan online melalui laman website, 2)   Mengumpulkan   

pendapat   orang   lain   melalui laman website, 3)   Mengumpulkan   berbagai   data   siswa/   guru 

melalui halaman website, 4)   Membuat   formulir   pendaftaran   online   untuk sekolah 5)   Membagikan   

kuesioner   kepada   orang-orang secara online. 

 Google   formulir   dipilih   sebagai   media evaluasi  karena  aplikasi  ini  dapat  diakses  dengan 

mudah  oleh  semua  orang.  Pada  Google  formulir guru   tidak perlu   membuat   soal   evaluasi   dalam 

beberapa paket karena Google secara otomatis akan mengacak  urutan  soal  dan  opsi  jawaban, Dwi 

dan Nugroho [15]. 

2. Metode 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan ialah 

true experiments lebih tepatnya posttest-only control group design. Populasi dalam penelitian ini 

mencakup 24 mahasiwa S1 jurusam pendidikan fisika Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini 

dilakukan selama 7 hari, mulai tanggal 10 Mei 2022 sampai 16 Mei 2022.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada beda tingkat multirepresentasi mahasiswa 

jurusan pendidikan fisika sebagai calon guru fisika pada materi interferensi baik pada mahasiswa laki-

laki ataupu perempuan. Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes dengan 

instrumen penelitian yang digunakan berupa soal pilihan ganda dan juga isian yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat multirepresentasi pada bab optika fisis pada mahasiswa jurusan pendidikan fisika 

sebagai calon guru.  

 Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner. Penyebaran 

kuisioner dilakukan dengan menggunakan bantuan google yang disebar melalui grup kelas. Didalam 

penelitian ini terdapat dua kelompok subjek yang digunakan sebagai sampel. Dengan kelompok pertama 

untuk mahasiswa laki-laki dengan jumlah 12 mahasiswa dan kelompok kedua untuk untuk mahasiswa 

perempuan dengan jumlah 12 mahasiswa. Untuk kedua metode tersebut diberi batasan waktu pengerjaan 

soal selama 30 menit.  

 Sebelum kuisioner dibagikan kepada responden, kuisioner telah terlebih dahulu dinilai dan diuji 

validitasnya oleh guru fisika untuk memastikan bahwa kuisioner tersebut valid dan layak digunakan. 

Ada tiga aspek yang dinilai dalam uji validitas kuisioner yaitu: (1) kesesuaian materi, (2) konstruksi, 

dan (3) kebahasaan. Adapun untuk indikator masing-masing butir soal dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Indikator multirepresentasi tiap butir soal pada pokok bahasan topik interferensi. 

Indikator Multirepresentasi Indikator Soal Nomor soal 

1. Dapat menggambarkan 

atau menyimbolkan ulang 

suatu konsep dengan 

format atau bahasa yang 

berbeda baik secara 

verbal, gambar, grafik, 

ataupun secara matematis  

 

Menjelaskan hasil dari interferensi celah ganda 

Menjelaskan syarat terjadinya interferensi 

Menentukan nilai panjang gelombang pada 

interferensi celah ganda 

Menentukan nilai jarak antar celah pada 

interferensi 

Menentukan penyelesaian soal panjang 

gelombang pada cahaya monokromatis  

Menentukan penyelesaian soal berkaiatan 

interferensi konstruktif  

1 
2 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. Analisis data 

kuantitatif yang telah terkumpul akan dianalisis melalui CRI (Certainty of Response Indeks), serta 

dilakukan analisis inferensial yaitu uji-T untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara tingkat 

multirepresentasi antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan, dengan menggunakan 

Hipotesis (H0) adalah tingkat multirepresentasi mahasiswa laki-laki sama dengan atau tidak sama 

dengan tingkat multirepresentasi mahasiswa perempuan,  dan taraf signifikansi (α) yaitu sebesar 95% 

atau 0,05, yang digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat multirepresentasi antara mahasiswa laki-

laki dan mahasiswa perempuan sebagai calon guru fisika.  

 Sebelum melakukan uji-T, terlebih dulu kita lakukan uji prasyaratnya yaitu uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data tersebut normal atau tidak yang selanjutnya dilanjutkan dengan uji homogenitas 

untuk mengetahui persebaran data homogen atau tidak. Adapun persamaan untuk melakukan uji-T 

adalah : 

     𝑡 = 𝑥1̂−𝑥2̂

√𝑠1

𝑛1

2
+
𝑠2

𝑛2

2
−2𝑟(

𝑠1

√𝑛1
)(

𝑠2

√𝑛2
)

                                                                           (1) 

 
 Dari uji-t tersebut apabila hasil signifikansi menunjukkan nilai <0,05 maka H0 yang digunakan 

ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara perlakuan kelompok 1 dan kelompok 2. 

Sedangkan jika nilai signifikansi menunjukkan hasil >0,05 maka H0 diterima, yang artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara perlakuan pada kelompok 1 dan kelompok 2. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 24 responden yang berasal dari mahasiswa 

jurusan Pendidikan Fisika Universitas Negeri Yogyakarta yang telah dilaksanalan pada tanggal 10 Mei 

2022 sampai 16 Maret 2022, diperoleh data persentase  jawaban mahasiswa pada pokok bahasan bab 

optika fisis topik interferensi sebagaimana ditunjjukan pada gambar 1:  

 

 
Gambar 1. Kemampuan multirepresentasi mahasiswa.  

Verbal Gambar Matematis

Laki-laki 0,4 0,32 0,27

Perempuan 0,41 0,3 0,28
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 Dari gambar 1 dapat kita ketahui bahwa pada tingkat kemampuan multirepresentasi mahasiswa baik 

laki-laki ataupun perempuan pada bagian verbal dengan indikator soal, yaitu menjelaskan hasil dari 

interferensi celah ganda, dan menjelaskan syarat terjadinya interferensi yang paling baik di antara 

kemampuan lainnya. Adapun pembahasan untuk soal nomor 2 ditunjukkan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Jawaban soal nomor satu.  

 
Pada multirepresentasi sub verbal dengan indikator soal menjelaskan hasil dari interferensi celah 

ganda pada soal nomor 1, dapat diketahui bahwa baik mahasiswa laki-laki ataupun perempuan sudah 

menjawab benar dan dapat menjelaskan alasan terjadinya pola tersebut. rata-rata dari mereka menjawab 

sudah sesuai dengan bahasan pada materi interferensi.   

Untuk multirepresentasi pada sub gambar, dengan indikator menentukan nilai panjang gelombang 

pada interferensi celah ganda, dan menentukan nilai jarak antar celah pada interferensi, menunjukkan 

hasil yang sedikit berbeda. Dari kedua soal tersebut, soal nomor 3 memiliki jumlah jawaban salah yang 

paling banyak baik pada mahasiswa laki-laki ataupun perempuan. Adapun pembahasan untuk soal 

nomor 3 dan nomor 4 ditunjukkan pada gambar 3 dan gambar 4. 

 

 
Gambar 3. Jawaban soal nomor tiga. 



 

   
 

157 Analisis Tingkat Perbedaan Multirepresentasi.... 

 

 
 

Gambar 4. Pembahasan soal nomor tiga. 

 

Pada multirepresentasi sub gambar dengan indikator soal menentukan nilai panjang gelombang pada 

interferensi celah ganda pada soal nomor 3, dapat kita lihat bahwa pada mahasiswa laki-laki memiliki 

jawaban yang belum benar, sedangkan pada perempuan sudah menjawab benar sesuai dengan 

penyelesaian matematis yang ada. Pembahasan untuk soal nomor tiga dengan menggunakan 

penyelesaian yang terdapat pada rumus mencari panjang gelombang pada interferensi celah ganda.  

Untuk soal multirepresentasi pada sub persamaan matematis, dengan indikator menentukan 

penyelesaian soal panjang gelombang pada cahaya monokromatis, dan menentukan penyelesaian soal 

berkaitan interferensi konstruktif, menunjukkan hasil yang berbeda. Pada soal nomor 6 dengan indikator 

soal menyelesaikan soal yang berkaitan dengan interferensi konstruktif rata-rata baik mahasiswa laki-

laki ataupun perempuan sudah menjawab dengan benar, sedangkan untuk soal nomor 5 dengan indikator 

menyelesaikan soal mengenai panjang gelombang pada cahaya monokromatis masih terdapat banyak 

mahasiswa yang belum benar dalam menjawab baik mahasiswa laki-laki ataupun perempuan. Adapun 

pembahasan soal untuk nomor 5 ditunjukkan pada gambar 5. 

  

 
Gambar 5. Jawaban soal nomor lima. 

 

Pada multirepresentasi sub persamaan matematis dengan indikator soal indikator menentukan 

penyelesaian soal panjang gelombang pada cahaya monokromatis, dan menentukan penyelesaian soal 

berkaitan interferensi konstruktif, dapat kita lihat bahwa baik pada jawaban mahasiswa laki-laki ataupun 
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perempuan memiliki jawaban yang belum sesuai. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa masih 

mengalami kesulitan dalam merepresentasikan soal terutama pada soal persamaan matematis. Adapun 

pembahasan untuk soal nomor lima ditunjukkan pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Pembahasan soal nomor lima. 

 

Hasil tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Menurut Yoeanto, 

[16], menjelaskan bahwa laki-laki cenderung lebih tertarik untuk mempelajari pelajaran yang berkaitan 

dengan matematis dibandingkan perempuan. Namun, dalam penelitian ini tidak terlihat bahwa laki-laki 

memiliki ketertarikan pada soal yang berkaitan dengan persamaan matematis. 

 

Tests of Normality 
 

kelo
mpok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Stati

stic df Sig. 
Stati

stic df Sig. 
n

ilai 
1,00 ,195 12 ,200* ,879 12 ,086 
2,00 ,231 12 ,077 ,893 12 ,128 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

Gambar 7. Uji Normalitas. 

 

Dari uji normalitas sebagaimana ditunjukkan pada gambar 7 dapat kita ketahui bahwa taraf 

signifikansi kolmogorof-smirnov menunjukkan hasil >0,05 yang artinya data terdistribusi secara 

normal, selanjutnya kita uji homogenitas untuk mengetahui distribusi data sebagaimana ditunjukkan 

pada gambar 8. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 
n

ilai 
Based on Mean ,658 1 22 ,426 
Based on Median ,608 1 22 ,444 
Based on Median and 

with adjusted df 
,608 1 21,9

59 
,444 

Based on trimmed 
mean 

,673 1 22 ,421 
 

Gambar 8. Uji Homogenitas. 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas sebagaimana ditunjukkan pada gambar 8, didapatkan bahwa hasil 

taraf signifikansi yaitu 0,426. Hasil itu >0,05 yang artinya data yang digunakan tidak homogen. Setelah 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya dilakukan uji-T untuk mengetahui bagaimana 

hasil simpulan dari penelitian ini sebagaimana ditunjukkan pada gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Uji T.  

 

Uji-T dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat multirepresentasi  antara mahasiswa 

perempuan dan mahasiswa laki-laki sebagai calon guru. Berdasarkan uji-T dengan spss menggunakan 

data yang telah diuji normalitas dan homogenitas diperoleh hasil bahwa nilai signifkan (2-tailed) pada 

tabel adalah >0,05, yang artinya hipotesis diterima, yang artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara multirepresentasi pada mahasiwa laki-laki dan multirepresentasi pada mahasiswa 

perempuan sebagai calon guru. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan tidak ada perbedaan tingkat multirepresentasi pada mahasiswa 

laki-laki dan perempuan pada materi bab optika fisis dengan topik interferensi.  Hasil ini berbeda dengan 

jurnal artikel yang menjadi rujukan utama dalam melakukan penelitian yaitu mengenai Studi 

Kompetensi Multirepresentasi Mahasiswa pada Topik Interferensi dan Difraksi. Pada artikel tersebut 

diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan tingkat multirepresentasi pada mahasiswa laki-laki dan 

mahasiswa perempuan sebagai calon guru. Perbedaan hasil tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor 

yang dapat memengaruhi mahasiswa dalam mengisi soal kuisioner, salah satunya adalah perbedaan 

waktu saat mengisi kuisioner pada masing-masing mahasiswa yang berbeda-beda.  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kendala dalam proses pengambilan data, diantaranya adalah 

kendala masih disebarnya angket lewat whatsapps dan tidak secara langsung bertemu karena wilayah 

responden yang tidak berada satu tempat karena masih pandemi yang menyebabkan adanya kendala 

dalam mencari waktu yang tepat untuk melaksanakan pengambilan data. 

 

 

4. Simpulan 
Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 

perbedaan tingkat multirepresentasi antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan sebagai 

calon guru pada bab optika fisis dengan topik interferensi. Hasil penelitian ini berdasarkan Uji-T adalah 

tidak terdapat perbedaan hasil tingkat multirepresentasi mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan 

sebagai calon guru, dan hasil dari penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa terdapat perbedaan 

pada tingkat multirepresentasi diantara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. Hasil pada 

penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian pada artikel yang digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian, yang berjudul Studi Kompetensi Multirepresentasi Mahasiswa pada Topik 

Interferensi dan Difraksi. Oleh karena itu penelitian ini membutuhkan penelitian lanjutan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat dan mengetahui apakah ada perbedaan tingkat multirepresentasi 

pada mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan secara lebih lanjut. 
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